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Abstract: This study aims to determine the Influence of Celebrity Endorsers on Purchasing Decisions for
Scarlett Whitening Skincare at HKBP Nommensen University, Medan. The influence given by Celebrity
Endorsers in this study was measured through Attractiveness, Trustworthiness, and Expertise. The type of
research used in this study is a quantitative approach. The population in this study were all HKBP
Nommensen University Students in Medan who had or were using Scarlett Whitening Skincare products.
Based on the Slovin formula, the sample used in this study was 98 respondents. The sampling technique in
this study was by using a non-probability sampling technique with Purposive sampling. From the results
of this study, it can be concluded that Celebrity Endorsers influence the Purchasing Decision for Scarlett
Whitening Skincare at HKBP Nommensen University, Medan.

Keywords: Celebrity Endorser, Purchasing Decisions

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Celebrity Endorser Terhadap Keputusan
Pembelian Skincare Scarlett Whitening Di Universitas HKBP Nommensen Medan. Pengaruh yang
diberikan Celebrity Endorser dalam penelitian ini diukur melalui Daya tarik (attractiveness), Kepercayaan
(trustworthiness), dan Keahlian (expertise) yang dimiliki. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Mahasiswa Universitas
HKBP Nommensen Medan yang pernah atau sedang menggunakan produk Skincare Scarlett Whitening.
Berdasarkan rumus Slovin sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 98 responden. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik non-probability sampling
dengan cara Purposive sampling. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Celebrity Endorser
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian Skincare Scarlett Whitening Di Universitas HKBP
Nommensen Medan.

Kata kunci: Celebrity Endorser, Keputusan Pembelian

perusahaan tetap dapat menjaga eksistensinya

A. Latar Belakang

Seiring berkembangnya jaman, pasar
terus  mengalami  perubahan  sehingga
persaingan antar industri semakin ketat. Di
mana, banyak sekali perusahaan—perusahaan
baru mulai bermunculan dan menciptakan
produk dengan berbagai keunggulan. Salah satu
industri Indonesia  yang mengalami
peningkatan setiap tahunnya adalah industri
kosmetik. Berdasarkan hasil riset Kementerian
Koordinator Bidang Perekonomian Republik
Indonesia, terdapat peningkatan industri
kosmetik yang mencapai 21,9%, yakni dari 913
perusahaan di tahun 2022 menjadi 1.010
perusahaan pada pertengahan tahun 2023.
Sehingga perusahaan membutuhkan inovasi
serta strategi baru yang dapat membantu
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di tengah persaingan yang ketat saat ini.

Salah satu cara yang dapat ditempuh
perusahaan untuk dapat mengatasi persaingan
ialah dengan melakukan perbaikan dan
pengembangan  terutama pada  bidang
pemasaran. Pemasaran merupakan suatu hal
yang penting karena pemasaran merupakan
salah satu faktor penunjang suksesnya suatu
perusahaan atau organisasi bisnis. di mana,
untuk menjadi perusahaan yang berkembang
dan sukses perusahaan harus dikenal oleh
seluruh lapisan masyarakat. Namun tidak hanya
sekedar dikenal, perusahaan juga harus
mendapatkan feed back yang positif dari
kalangan masyarakat. di mana yang menjadi


mailto:honi.siringoringo@student.uhn.ac.id
mailto:nataliasihombing5012@gmail.com
mailto:prima.hara@yahoo.com

KALBIS(wo

Jurnal Bisnis dan Komunikasi

permasalahannya yaitu, strategi seperti apa
yang harus dilakukan perusahaan untuk dapat

memenangkan persaingan bisnis ditengah
banyaknya perusahaan baru yang bermunculan
saat ini.

Salah satu strategi pemasaran yang
dapat dilakukan perusahaan untuk mendapat
perhatian dari konsumen adalah dengan
melakukan periklanan. Periklanan merupakan
suatu cara mempromosikan produk, jasa atau
merek kepada masyarakat luas. Selain
membantu mempromosikan, periklanan juga
dapat digunakan sebagai alat untuk membujuk
pelanggan serta menjadi alat pengingat kepada
konsumen bahwasanya perusahaan tersebut
juga menyediakan suatu produk yang
dibutuhkan konsumen. Namun saat ini,
konsumen semakin selektif dalam memilih
produk mana yang akan digunakan atau
dikonsumsi. Hal tersebut dikarenakan arus
infomasi yang berkembang sangat cepat dan
didukung oleh adanya teknologi yang
memungkinkan konsumen cepat menerima
informasi. Oleh karena itu perusahaan
membutuhkan cara agar produk yang
diciptakan dapat lebih dikenal dan dipercaya
oleh konsumen. Salah satu cara yang dapat di
tempuh perusahaan untuk mengatasi hal
tersebut ialah dengan menggunakan Celebrity
Endorser dalam kegiatan periklanannya.

Menurut Shimp dalam jurnal (Meliana,
2021), Celebrity Endorser adalah seseorang
yang merupakan tokoh terkenal atau ternama
yang digunakan untuk mendukung suatu iklan.
Tujuan penggunaan tokoh terkenal dalam
promosi tidak lain untuk memperkuat image
brand yang di wakilkannya, sehingga dapat
mempengaruhi khalayak luas untuk melakukan
tindakan tertentu sesuai dengan yang
diharapkan perusahaan. di mana Celebrity
Endorser diharapkan dapat menciptakan
hubungan emosional yang lebih kuat dengan
konsumen serta dapat meningkatkan daya tarik
dan kepercayaan konsumen terhadap Celebrity
Endorser atas produk yang dipasarkan. Dengan
adanya keterlibatan orang atau tokoh terkenal
tersebut dalam kegiatan promosi akan
menciptakan suatu peluang besar bagi
perusahaan untuk bisa menguasai pangsa pasar
yang ada.

Banyak brand industri khususnya di
Indonesia yang menggunakan Celebrity
Endorser untuk mendukung peningkatan
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penjualan produknya. Salah satunya adalah
brand scarlett whitening. Scarlett whitening
merupakan salah satu brand lokal yang
bergerak di bidang kecantikan khususnya
dalam bidang perawatan kulit atau yang
biasanya disebut dengan Skincare. Produk
Scarlett Whitening ini tidak hanya di khususkan
untuk wanita saja melainkan dapat juga
digunakan oleh para pria. Celebrity Endorser
yang digunakan scarlett whitening tidak hanya
para celebrity lokal saja, namun scarlett
whitening juga menggandeng celebrity terkenal
asal Korea Selatan seperti Song Joong-Ki dan
TWICE. Hal ini mengingat atensi dari
penggemar K-pop di Indonesia yang besar dan
juga tren dari berbagai produk yang
menggunakan celebrity endorsement semakin
banyak. dalam penelitian ini penulis akan
berfokus untuk membahas mengenai pengaruh
yang diberikan oleh Song Joong-Ki dan
TWICE. Hal tersebut dikarenakan perusahaan
berharap besar melalui adanya Song Joong-Ki
dan TWICE, dapat mewakilkan perusahaan
untuk memberikan informasi mengenai produk
serta mampu untuk membujuk calon konsumen
hingga sampai pada tahap dimana konsumen
memutuskan untuk melakukan keputusan
pembelian. Menurut Agustina & Hinggo dalam
jurnal (Satdiah et al., 2023) keputusan
pembelian adalah sebuah keputusan final yang
dimiliki seorang pelanggan guna melakukan
pembelian sebuah jasa maupun barang beserta
sejumlah pertimbangan-pertimbangan khusus.
Oleh karena itu, scarlett whitening
sangat mempertimbangkan berbagai hal dalam
pemilihan Celebrity Endorser. di mana
Celebrity Endorser yang dipilih harus dapat
membangun hubungan emosional yang bagus
terhadap konsumen melalui daya tarik
(attractiveness) yang dimiliki, kepercayaan
(trustworthiness) konsumen terhadap Para
Celebrity Endorser tersebut serta keahlian
(expertise)  Celebrity  Endorser  dalam
memperkenalkan produk. Sehingga melalui hal
tersebut keputusan pembelian dapat terjadi.
Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas,
maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul Pengaruh Celebrity
Endorser Terhadap Keputusan Pembelian
Skincare Scarlett Whitening Di Universitas
HKBP Nommensen Medan. Pengaruh yang
diberikan Celebrity Endorser dalam penelitian
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Kepercayaan (trustworthiness), dan Keahlian

(expertise) yang dimiliki.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah

diuraian di atas, maka perumusan masalah dari

penelitian ini adalah:

1. Apakah Daya Tarik (attractiveness) yang
dimiliki Celebrity Endorser berpengaruh
terhadap Keputusan Pembelian Skincare
Scarlett Whitening di Universitas HKBP
Nommensen Medan?

2. Apakah Kepercayaan (trustworthiness)
konsumen kepada Celebrity Endorser
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian
Skincare Scarlett Whitening di Universitas
HKBP Nommensen Medan?

3. Apakah Keahlian (expertise) Celebrity
Endorser berpengaruh terhadap Keputusan
Pembelian Skincare Scarlett Whitening di
Universitas HKBP Nommensen Medan?

4. Apakah Daya Tarik (attractiveness),
Kepercayaan (trustworthiness) dan Keahlian
(expertise) yang dimiliki Celebrity Endorser

secara simultan berpengaruh terhadap
Keputusan Pembelian Skincare Scarlett
Whitening di Universitas HKBP
Nommensen Medan?

C. Tujuan

Berdasarkan latar belakang dan rumusan

masalah yang telah dipaparkan, maka
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui pengaruh Daya Tarik
(attractiveness) yang dimiliki Celebrity
Endorser terhadap Keputusan Pembelian
Skincare Scarlett Whitening di Universitas
HKBP Nommensen Medan.

2. Untuk mengetahui pengaruh Kepercayaan
(trustworthiness) Konsumen kepada
Celebrity Endorser terhadap Keputusan
Pembelian Skincare Scarlett Whitening di
Universitas HKBP Nommensen Medan.

3. Untuk mengetahui pengaruh Keahlian
(expertise) Celebrity Endorser terhadap
Keputusan Pembelian Skincare Scarlett
Whitening di Universitas HKBP
Nommensen Medan.

4. Untuk mengetahui pengaruh Daya Tarik
(attractiveness), Kepercayaan
(trustworthiness) serta Keahlian (expertise)
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yang dimiliki Celebrity Endorser secara
simultan terhadap Keputusan Pembelian
Skincare Scarlett Whitening di Universitas
HKBP Nommensen Medan.

Il. METODE PENELITIAN
A. Landasan Teori
Pemasaran
Pemasaran merupakan suatu kegiatan
yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk
mempertahankan keberlangsungan usahanya.
Dimana dalam kegiatan pemasaran, perusahaan
harus  mampu menarik perhatian dari
konsumen, memenuhi kebutuhan mereka dan
membangun hubungan yang berkelanjutan.
Terdapat 4 komponen dalam bauran pemasaran
yang biasa disebut sebagai 4P yaitu; Produk
(Product), Harga (Price), Distribusi (Place),
dan Promosi (Promotion).
Menurut Alonso Baratas dalam buku

Siti Aisyah, dkk (2021:5) Periklanan adalah
proses pembuatan dan penyampaian pesan yang
dibayar dan disampaikan melalui sarana media
massa yang bertujuan membujuk konsumen
untuk melakukan tindakan membeli/mengubah
perilakunya. Periklanan merupakan salah satu
bentuk  komunikasi  perusahaan  kepada
masyarakat. Ada beberapa jenis periklanan
menurut Aisyah, Siti, dkk. (2021:4) diantaranya
adalah Iklan TVC dan Iklan Cetak.
Celebrity Endorser
Celebrity Endorser adalah orang atau tokoh
terkenal seperti artis atau bintang iklan yang
digunakan untuk mempengaruhi konsumen
agar membeli produk dengan menggunakan
kepopuleran mereka. Menurut Febrian dan
Fadly dalam jurnal (Wijaya & Keni, 2022),
Celebrity Endorser adalah seorang selebiriti
yang menggunakan ketenarannya untuk
mewakili suatu merek ke masyarakat. Indikator
Celebrity Endorser meliputi:

1. Daya Tarik (Attractiveness)

2. Kepercayaan (Trustworthiness)

3. Keahlian (Expertise)
Keputusan pembelian
Keputusan pembelian merupakan perilaku yang
mengarah pada perilaku akhir dari konsumen,
baik individual maupun rumah tangga yang
membeli  jasa maupun produk untuk
dikonsumsi secara pribadi. Indikator Celebrity
Endorser meliputi:

1. Pilihan Produk
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3. Pilihan Penyalur
4. Waktu Pembelian
5. Jumlah Pembelian
6. Metode Pembayaran

B. Kerangka Konseptual Penelitian

Celebrity Endorser

Daya Tarik (X1) L

Kepercayaan )_>> Keputusan Pembelian (Y)
Konsumen (Xz) /

Keahlian (Xs) |

Kerangka Konseptual

C. Jenis Penelitian

Jenis metode yang dilakukan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian kuantitatif.
Menurut Amruddin, dkk. (2022:93) metode
kuantitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, yang
digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

D. Tempat dan Waktu Penelitian

Untuk memperoleh data yang lebih akurat pada
penyusunan penelitian ini, maka penelitian ini
akan dilaksanakan di Universitas HKBP
Nommensen  Medan.  Adapun  waktu
pelaksanaan penelitian ini dimulai dari Oktober
2024 hingga April 2025.

E. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi
Populasi dalam metode penelitian ini adalah
mahasiswa  aktif Universitas HKBP

Nommensen Medan dengan jumlah populasi
sebanyak 6.037 orang.

Tabel 1 Populasi Mahasiswa UHN
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No Nama Fakultas Populasi

1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis 1.429

2 Fakultas llmu Sosial dan limu Politik 335

3 Fakultas Pertanian 414

4 Fakultas Psikologi 350

5 Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan 940

6 Fakultas Teknik 783

7 Fakultas Bahasa dan Seni 194

8 Fakultas Peternakan 105

9 Fakultas Hukum 1.038

10  Fakultas Kedokteran 449
JUMLAH 6.037

Sumber: Universitas HKBP Nommensen
(2024)
2. Sampel

Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan
teknik non-probability sampling dengan cara
Purposive sampling (sampel pertimbangan).
Purposive sampling yaitu menentu sampel yang
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
Teknik ini dipilih karena sampel yang akan
diambil harus memiliki karakteristik sebagai
berikut:

1. Pernah menggunakan Skincare Scarlett
Whitening minimal satu kali pembelian.

2. Pernah  melihat iklan produk Scarlett
Whitening di tiktok atau instagram dengan
TWICE, Song Joong-Ki sebagai Celebrity
Endorsernya.

3. Merupakan mahasiswa aktif Universitas
HKBP Nommensen Medan pada semester
ganjil tahun ajaran 2024/2025.

Untuk menentukan ukuran sampel dari suatu

populasi dapat menggunakan rumus Slovin

sebagai berikut:
N

1T N(e)?
Keterangan:
n = Sampel
N = Jumlah Populasi
e? = Persen kelonggaran ketelitian kesalahan
pengambilan sampel yang masih ditolelir atau
diinginkan (dalam penelitian ini digunakan
10% atau 0,10).

Maka dengan menggunakan rumus
Slovin diatas, maka dapat dihitung besar

sampel dalam penelitian ini adalah:

6037
"= 1+6.037(0,1)2
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Tabel 2

Jadi total sampel yang digunakan pada Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
penelitian ini sebanyak 98 orang mahasiswa No Jens Kelamin Jumlah Persentase ()
aktif Universitas HKBP Nommensen Medan ; PLak"'ak' 1L0reng 1L.2%

. . . . erempuan 87 Orang 88,78%
baik laki-laki ataupun perempuan yang sesuai Tot % Orang 100%

dengan kriteria yang telah di tentukan

Sumber: Olahan Peneliti (2024)
sebelumnya.

. . 2. Karakteristik Responden Berdasarkan
F. Jenis Data dan Teknik Pengumpulan

Dat Fakultas
ata
. Tabel 3
1. Data Primer - . Karakteristik Responden Berdasarkan
Menurut Nalom Siagian (2021:19), Data primer Fakultas
a(_jalah_ _data ya_n_g dlhlmpun_ qan diolah serta No Fakultas Frekuensi _ Persentase (%)
dianalisis sendiri oleh peneliti/observer secara 1 Ekonomidan Bisnis 22 22,45%
langsung dari objeknya. Data primer dapat 2Ty Sosildan I Poltk : o
dihimpun atau diperolen dari observasi, 4 Psiolog 10 10.2%
wawancara,  kuesioner.  Adapun teknik Z $e£kJu.rkuan dan limu Pendidikan 217 217652i;A]
H H' eknl s (]
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti = Bahasa Gan Semi 2 2.05%
untuk memperoleh data dalam penelitian ini 8 Peternakan 3 3,06%
adalah dengan kuisoner. 9 Hukum 17 17,35%
kund 10 Kedokteran 1 1,02%
2. Data Sekunder Total % 100%

Menurut Nalom Siagian (2021:21),
Data skunder adalah data yang dihimpun dari
bentuk data-data yang sudah jadi dalam
berbagai bentuk karena telah diolah oleh orang
lain. Data skunder dapat diperoleh dari
publikasi ilmiah, buku-buku maupun jurnal
yang telah diterbitkan.
G. Skala Pengukuran

Skala pengukuran data yang digunakan

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

3. Karakteristik Responden
Berdasarkan Program Studi

Tabel 4
Karakteristik Responden Berdasarkan
Program Studi

dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala No Prodi Frekuensi Pefs(;:‘)‘ase
likert di desain untuk memberikan derajat 1 Manajemen 5 15.31%
penilaian subjek penelitian setuju atau tidak g iionomi Pembangunan (13 égg:f
. : untansi 12%
setuju dengan pernyataan_yang dituangkan T Administas] Bars s 8.17%
dalam pertanyaan peneliti. Skala yang 5 Administrasi Negara 1 1,02%
digunakan untuk mengukur respon subjek 6 Agribisnis 1 1,02%
terdiri dari 5 (i int skala d . lah 7 Agroekoteknologi 5 51%
terdiri dari 5 (lima) point skala dengan jumlal 8 Pskolog 10 102%
internal yang sama. 9  Pendidikan Ekonomi 1 1,02%
10  Pendidikan Bahasa dan Sastra 6
Indonesia 6,12%
No Respons Skor 11 Pendidikan Bahasa Indonesia 2 2,04%
1  Sangat Setuju (SS) 5 12 Pendidikan Kewarganegaraan 3 3,06%
2 Setuju (S) 4 13 Pendidikan Agama Kristen 2 2,04%
3 Netral (N) 3 14 Pendidikan Bahasa Inggris 3 3,06%
" - 15 Pendidikan Fisika 2 2,04%
4 Tidak SeFUju (TS) . 2 16 Pendidikan Matematika 8 8,17%
5  Sangat Tidak Setuju (STS) 1 17 Teknik Mesin 1 1,02%
18 Seni Musik 2 2,04%
19 Peternakan 3 3,06%
II1. HASIL DAN PEMBAHASAN 20 limu Hukum 17 17,35%
ioti 21 Kedokteran 1 1,02%
A. Karakteristik Responden AL % 00

1. Karakteristik Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

B. Hasil Uji Validitas
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Tabel 5
Hasil Uji Validitas

No Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan
1 Daya Tarik X1.1 0,745 0,1986 Valid
2 X1.2 0,832 0,1986 Valid
3 X1.3 0,640 0,1986 Valid

4 X1.4 0,585 0,1986 Valid
5 X15 0,641 0,1986 Valid

6 X1.6 0,620 0,1986 Valid
7 Kepercayaan _ X2.1 0,615 0,1986 Valid
_ 8 Konsumen X2.2 0,767 0,1986 Valid

9 X2.3 0,691 0,1986 Valid
10 X2.4 0,643 0,1986 Valid

11 X2.5 0,674 0,1986 Valid
12 Keahlian X3.1 0,679 0,1986 Valid

13 X3.2 0,677 0,1986 Valid
14 X3.3 0,662 0,1986 Valid
15 X34 0,696 0,1986 Valid

16 X35 0,687 0,1986 Valid
17 Keputusan Y1 0,786 0,1986 Valid
18 Pembelian Y2 0,782 0,1986 Valid
19 Y3 0,667 0,1986 Valid
20 Y4 0,603 0,1986 Valid
2 Y5 0,613 0,1986 Valid
22 Y6 0,431 0,1986 Valid

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Hasil pengujian validitas di atas menunjukkan
bahwa seluruh rhiwng dari setiap item pernyataan
lebih besar dari riwpe Yyaitu 0,1986. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa seluruh butir
pernyataan dalam kuesioner untuk setiap
variabel terbukti valid.

C. Hasil Uji Reabilitas

Tabel 6
Hasil Uji Reabilitas Daya Tarik (X1)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.763 6

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa
uji reliabilitas variabel Daya Tarik (X1) dengan
nilai Crounbach’s Alpha sebesar 0,763 > 0,60
yang berarti instrument penelitian tersebut
dinyatakan reliabel dan layak dijadikan variabel
dalam pengukuran penelitian ini.

Tabel 7
Hasil Uji Reabilitas Kepercayaan (X2)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.704 5

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

114

Kalbisocio, Jurnal Bisnis & Komunikasi,
() Vol. 11, No. 2, September 2024, E-1ISSN 2829-1301

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa
uji reliabilitas variabel Kepercayaan (X)
dengan nilai Crounbach’s Alpha sebesar 0,704
> 0,60 yang berarti instrument penelitian
tersebut dinyatakan reliabel dan layak dijadikan
variabel dalam pengukuran penelitian ini.

Tabel 8
Hasil Uji Reabilitas Keahlian (X3)
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
.709 5

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa
uji reliabilitas variabel Keahlian (X3) dengan
nilai Crounbach’s Alpha sebesar 0,709 > 0,60
yang berarti instrument penelitian tersebut
dinyatakan reliabel dan layak dijadikan variabel
dalam pengukuran penelitian ini.

Tabel 9
Hasil Uji Reabilitas Keputusan Pembelian
(Y)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.723 6

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa
uji reliabilitas variabel Keputusan Pembelian
(Y) dengan nilai Crounbach’s Alpha sebesar
0,723 > 0,60 yang berarti instrument penelitian
tersebut dinyatakan reliabel dan layak dijadikan
variabel dalam pengukuran penelitian ini.
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Tabel 10
Hasil Uji Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 98
Normal Mean .0000000
Parameters®?  Std. Deviation 2.14337771

Absolute
Positive
Negative

.040
.025
-.040
.040
.200%4

Most Extreme
Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) atau nilai signifikan
yang dihasilkan adalah sebesar 0,200. Nilai
tersebut  memenuhi ketentuan untuk
menyatakan kenormalan data, vyaitu nilai
Asymp. Sig harus lebih besar dari 0.05 Maka
dapat disimpulkan bahwa data di atas adalah
berkontribusi normal karena 0,200 > 0,05.

Histogram
Dependent Variable: TOTAL_C

S1E-18
=084

™

\

jean = 4
Std. Dew
=98

Frequency

Regression Standardized Residual

Gambar 1
Hasil Uji Normalitas Grafik Histogram
Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Pada gambar grafik histogram di atas terlihat
bahwa tidak terjadi kecenderungan kurva untuk
mengarah pada sisi kanan maupun sisi Kiri.
Berdasarkan fakta tersebut, maka disimpulkan
bahwa data pada penelitian ini terdistribusi
normal.
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Maormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_C

Expected Cum Prob

o T T T T
oo o2 o as aE 10
Observed Cum Frob

Gambar 2
Hasil Uji Normalitas Grafik PP-Plot
Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat
bahwa titik-titik data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal.
Grafik tersebut menunjukkan pola distribusi
yang normal atau memenuhi uji asumsi
normalitas karna tidak melenceng kekanan atau
kekiri.

E. Hasil Uji Multikolinearitas

Tabel 11
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIFE

1 X1 .128 7.810
X2 .205 4.889
X3 171 5.834

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan

bahwa:

1. Nilai tolerance untuk variabel Daya Tarik
(X1), Kepercayaan (X,) dan Keahlian (X3) >
0,01 maka dapat disimpulkan tidak terdapat
Multikolinearitas.

2. Nilai VIF untuk variabel Daya Tarik (X4),
Kepercayaan (Xz) dan Keahlian (X3) < 10.
Maka dapat disimpulkan tidak terdapat
Multikolinearitas.
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F. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y

34
o
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3
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4 2 0 2
Regression Standardized Predicted Value

Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa
titik-titik menyebar secara acak, tidak
membentuk pola yang jelas atau pola tertentu.
Titik-titik juga menyebar baik diatas dan
dibawah angka 0, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi Heteroskedastisitas.

G. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda
Tabel 12

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Standardized
Coefficients

Beta t S
13%

Unstandardized Coeffcients
Model B Std. Error

1 (Constan) 1.3 1654

(
Daya Tark 062 189 m o
Kepercayaan Konsumen 363 178 38202 0
Keahlian 234 191 85106 2

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai
konstanta (nilai a) sebesar 12.234 dan untuk
Daya Tarik (nilai b) sebesar 0.062 sementara
Kepercayaan (nilai b) sebesar 0.363 serta
Keahlian (nilai b) sebesar 0.234. Sehingga
dapat diperoleh persamaan regresi linear
berganda sebagai berikut:

Y =12.234 + 0.062X1+ 0.363X2+ 0.234X3 + €
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Pada persamaan diatas

disimpulkan:

1. Nilai Konstanta Keputusan Pembelian (Y)
adalah sebesar 12.234 yang menyatakan jika
variabel X1,X2,X3 vyaitu Daya Tarik,
Kepercayaan dan Keahlian sama dengan
nol, maka nilai Keputusan Pembelian akan
tetap sebesar 12.234.

2. Koefisien X; sebesar 0.062 berarti bahwa
setiap terjadi peningkatan variabel X; (Daya
Tarik) sebesar 1% maka Keputusan
Pembelian meningkat sebesar 0.062 atau
sebaliknya setiap terjadi penurunan variabel
X: (Daya Tarik) sebesar 1% maka
Keputusan Pembelian menurun sebesar
0.062.

3. Koefisien X; sebesar 0.363 berarti bahwa
setiap terjadi peningkatan variabel X5
(Kepercayaan) sebesar 1% maka Keputusan
Pembelian meningkat sebesar 0.363 atau
sebaliknya setiap terjadi penurunan variabel
X2 (Kepercayaan) sebesar 1% maka
Keputusan Pembelian menurun sebesar
0.363.

4. Koefisien X3 sebesar 0.234 berarti bahwa
setiap terjadi peningkatan variabel Xs
(Keahlian) sebesar 1% maka Keputusan
Pembelian meningkat sebesar 0.234 atau
sebaliknya setiap terjadi penurunan variabel
X3 (Keahlian) sebesar 1% maka Keputusan
Pembelian menurun sebesar 0.234.

regresi dapat

H. Hasil Uji Parsial (Uji t)

Tabel 13
Hasil Uji Parsial variabel X1
Coefficients®
Standardized
Coefficients

Beta { Sig.

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Emor

L (Constant) 13309 1645 T
Xt 515 069 M3

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa:
Nilai thiwng variabel Daya Tarik (X1) Sebesar
7,413 di mana nilai ini > tue Yaitu sebesar
1,661 dan nilai signifikan dari variabel Daya
Tarik adalah 0,000 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Daya Tarik berpengaruh
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Pembelian.

Tabel 14
Hasil Uji Parsial variabel X2
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients
Model B Std. Ermor Beta t S,
1 (Constant) 12982 1612 80
X2 80 i om0

Sumber. Hasil olgh data primer SPSS versi 25 (Tahun 2025)
Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa:
Nilai thiung Variabel Kepercayaan (X2) Sebesar
7,770 di mana nilai ini > tuwe Yyaitu sebesar
1,661 dan nilai signifikan dari variabel
Kepercayaan adalah 0,000 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Kepercayaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keputusan
Pembelian.

Tabel 15
Hasil Uji Parsial variabel X3
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients ~ Coefficients
Model B Std, Error Beta t Sig.
L (Constant) 1373 1589 863% 00
X3 B0 08 B T4

Sumber: Hasil olah data primer SPSS versi 25 (Tahun 2025)
Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa:
Nilai thiung Variabel Keahlian (X3) Sebesar
7,417 di mana nilai ini > twe Yaitu sebesar
1,661 dan nilai signifikan dari variabel
Keahlian adalah 0,000 < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa Keahlian berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keputusan
Pembelian.

I. Hasil Uji Simultan (Uji F)
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Tabel 16
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Model SumofSquares  df  MeanSquare  F Sig.
1 Reyression 307641 3 10057 24830 000
Residua 5625 % 474
Totdl 753265 ]

a. Dependent Variable; Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, XL

Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji simultan (uji F) pada tabel
di atas, dapat dilihat bahwa nilai Fniwng adalah
sebesar 21,631 di mana > dari Fpe Yyaitu
sebesar 3,09 maka dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas (Daya Tarik, Kepercayaan dan
Keahlian) secara simultan berpengaruh
terhadap Keputusan Pembelian.

J. Hasil Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 17
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Model Summary

Adjusted R~ Std. Error of the
Model R RSquare  Square Estimate
| B39 A08 390 2111

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
Sumber: Olahan Peneliti (2024)

Berdasarkan hasil uji determinasi (R?) pada
tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai koefisien
determinasi pada kolom R Square yaitu sebesar
0,408. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
variabel independen memiliki hubungan yang
cukup erat terhadap variabel dependen. Nilai R
Square atau nilai koefisien determinan sebesar
0,408 menunjukkan bahwa variabel Daya Tarik
(X1), Kepercayaan (X;) dan Keahlian (Xs)
dapat menjelaskan  variabel = Keputusan
Pembelian (Y) sebesar 40,8% sedangkan
sisanya 59,2% dipengaruhi oleh variabel lain
diluar variabel penelitian ini.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas yang telah
dilakukan mengenai Pengaruh Celebrity
Endorser Terhadap Keputusan Pembelian
Skincare Scarlett Whitening Di Universitas
HKBP Nommensen Medan, maka dapat
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drariEestAputaTselagai berikut:
Dari hasil uji parsial (uji t) variabel Daya Tarik
(X1) menunjukkan bahwa nilai thiwng adalah
lebih besar dari twne. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H; diterima
yang artinya Daya Tarik yang dimiliki
Celebrity Endorser berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Dari
hasil uji parsial (uji t) variabel Kepercayaan
(X2) menunjukkan bahwa nilai thiuung lebih besar
dari twner. Sehingga dapat ditarik kesimpulan Ho
ditolak dan H; diterima yang artinya
Kepercayaan Konsumen terhadap Celebrity
Endorser berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Keputusan Pembelian. Dari hasil uji
parsial (uji t) variabel Keahlian (X3)
menunjukkan bahwa nilai thiung Iebih besar dari
taper. Sehingga dapat diitarik kesimpulan Ho
ditolak dan H; diterima yang artinya Keahlian
yang dimiliki Celebrity Endorser berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Keputusan
Pembelian.

Dari hasil uji Simultan (uji F) variabel
Daya Tarik (X1), Kepercayaan (X2) dan
Keahlian (X3) menunjukkan bahwa nilai Fhitung
lebih  besar dari Fube. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa Daya Tarik (Xy),
Kepercayaan (Xz) dan Keahlian (X3) yang
dimiliki Celebrity Endorser secara simultan
berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan
Celebrity Endorser berpengaruh terhadap
keputusan pembelian. untuk itu diharapkan agar
perusahaan lebih selektif dalam menentukan
Celebrity Endorser yang sesuai dengan produk
yang ditawarkan. Perusahaan harus
mempertimbangkan daya tarik, keahlian serta
kepercayaan konsumen terhadap Celebrity
Endorser tersebut. karena 40,8% keputusan
pembelian  dipengaruhi  oleh  Celebrity
Endorser. Dan diharapkan hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai referensi serta bukti
empiris bahan evaluasi terhadap kepuasan
konsumen mengenai pengaruh  Celebrity
Endorser Terhadap Keputusan Pembelian
Skincare  Scarlett ~ Whitening.  Peneliti
selanjutnya diharapkan dapat memperbaiki
kekurangan dalam penelitian ini,
menyempurnakan kekurangan-
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kekurangan akibat adanya keterbatasan peneliti
dalam penelitian.
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